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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kasus dan prevalensi anemia di kalangan ibu hamil mencapai 74% dan 

menduduki peringkat ketiga di dunia. Menurut WHO sebesar 40% kematian 

ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan (WHO 

2023). Prevalensi anemia pada ibu hamil di ASEAN sebesar 48,2% (WHO 

2023).  

Menurut Word Health Organization (WHO) angka kematian ibu hamil 

di Indonesia menunjukan bahwa 78% ibu hamil mengalami anemia di bulan 

Desember sebanyak 2.287 ibu hamil pada tahun 2022. Dan sebanyak 84,6%  

ibu hamil yang mengalami anemia terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun 

berdasarkan hasil riset Kemenkes tahun 2022 (Wahyuningsih, Hartati, and 

Puspita 2023). Berdasarkan riset Dinkes tahun 2022 sebanyak 63.246 ibu

hamil di Jawa Barat  mengalami anemia dan anemia terbanyak terjadi pada ibu 

hamil Trimester III (Dinkes 2022). 

Kabupaten Subang tahun 2022 prevelensi anemia ibu hamil sebanyak 

2585 kasus dari 25.066 Ibu Hamil. Kejadian anemia tersebut di karenakan 

asupan zat besi yang kurang. Serta banyak ibu hamil yang masih kurang 

mengkonsumsi makanan yang mengandung nutrisi yang seimbang, belum 

semua masyarakat indonesia mengetahui tentang pemenuhan nutrisi yang 

seimbang, serta pola makan yang hanya mementingkan selera tanpa 

memperhatikan nutrisi(Dinkes 2022). 
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Data Puskesmas Purwadadi tahun 2023 dari 556 Ibu Hamil terdapat 85 

ibu hamil yang mengalami Anemia, sedangkan di Klinik RH terdapat 5 Ibu 

Hamil yang mengalami anemia ringan. Pada saat dilakukan wawancara pada 

bulan Januari - Februari terhadap 20 ibu hamil, terdiri dari 10 ibu hamil yang 

kurang mengetahui tentang anemia pada kehamilan dan pada saat wawancara 

terhadap bidan klinik RH Purwadadi terdapat ibu hamil yang mengalami 

anemia ringan pada saat persalinan mengalami perdarahan dikarenakan HB 

rendah kekurangan zat besi. 

Diah Suwirna dkk. menemukan bahwa di Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Puskesmas Sukawati I Gianyar, hanya 3,90% ibu hamil yang 

mengetahui tanda dan gejala anemia, 20,78% ibu hamil mengetahui dampak 

anemia, dan 6,49% ibu hamil mengetahui cara mencegah anemia pada 

kehamilan. (Suwirna, Lindayani, and Sriasih 2021). Maka dari itu perlu 

adanya konseling untuk meningkatkan pengetahuan ibu pada saat ANC 

Bidan sebagai tenaga kesehatan mempunyai peran dan fungsi yang 

penting pada saat ANC untuk memberikan konseling dalam pencegahan 

anemia pada ibu hamil. Upaya yang dilakukan berdasarkan Kesehatan 

Kabupaten Subang 2022 tentang Standar Tablet tambah Darah bagi Ibu Hamil 

bahwa pemberitan Tablet Fe pada ibu hamil dilakukan dengan pemberian 

minimal 90 tablet selama kehamilan. Pentingnya meningkatkan konseling saat 

Antenatal Care untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi suplemen zat besi 

dalam upaya pencegahan anemia pada ibu hamil(Dinkes 2022). 
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Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat 

judul tugas akhir “Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia 

Pada Kehamilan Berdasarkan Karakteristik di Klinik RH Purwadadi 

Kabupaten Subang Tahun 2024”. 

1.1 Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah “Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 

Anemia Pada Kehamilan Berdasarkan Karakteristik di Klinik RH Purwadadi 

Kabupaten Subang?”. 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Untuk mengetahui bagaimana Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Anemia Pada Kehamilan Berdasarkan Karakteristik di Klinik RH 

Purwadadi Kabupaten Subang Tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia di Klinik RH Purwadadi 

Kabupaten Subang Berdasarkan Umur. 

2. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia di Klinik RH Purwadadi 

Kabupaten Subang Berdasarkan Pendidikan. 

3.  Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia di Klinik RH Purwadadi 

Kabupaten Subang Berdasarkan Pekerjaan. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan wawasan dan 

ilmu pengetahuan peneliti, terutama dalam mengaplikasikan teori-teori 

yang berhubungan dengan Anemia dan sumber daya untuk menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh untuk melakukan pelayanan kesehatan di 

masyarakat. 

1.3.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian tentang Anemia ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai dokumentasi dan bahan referensi atau bacaan di perpustakaan 

Universitas Bhakti Kencana PSDKU Subang. 

1.3.3 Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

sumber Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Pada Kehamilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


